
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang kandungan bahan kasar, protein kasar dan 

serat kasar  silase tongkol Jagung dengan aditif gula merah sebagai alternatif 

pakan ternak dapat disimpulkan bahwa kandungan bahan kering terbaik terdapat 

pada perlakuan 3 dengan aditif gula merah 8%, pada kandungan protein kasar 

terbaik pada perlakuan 2 dengan aditif gula merah 6% sedangkan kandungan serat 

kasar terbaik terdapat pada perlakuan P2 dengan aditif gula merah 6%. 

5.2 Saran 

Perlu dilakuan penelitian lanjutan untuk mengetahui kecernaan Bahan 

Kering, Protein Kasar dan Serat Kasar Silase Tongkol Jagung dengan aditif gula 

merah sebagai Alternatif Pakan Sapi Potong. 
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